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Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk memahami bentuk-bentuk tolong menolong  pada proses pernikahan Etnis 
Bugis di Kelurahan Boepinang Kecamatan Poleang Kabupaten Bombana. (2) Untuk mengetahui Implikasi  Tolong 
menolong pada proses pernikahan Etnis Bugis di Kelurahan Boepinang Kecamatan Poleang Kabupaten Bombana. 
(3) Untuk mengetahui Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam proses pernikahan Etnis Bugis di Kelurahan 
Boepinang Kecamatan  Poleng Kabupaten Bombana. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Boepinang Kecamatan Poleang 
Kabupaten Bombana, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penelitian lapangan (Field 
work) dengan tujuan untuk memperoleh data secara langsung dilapangan dengan menggunakan teknik pengamatan 
dan wawancara mendalam serta diperkuat dengan dokumentasi. Hasil penelitian megenai Eksistensi Nilai Tolong 
Menolong (Assitulu-Tulungeng) Pada Proses Pernikahan Etnis Bugis (Studi Kelurahan Boepinang Kecamatan 
Poleang Kabupaten Bombana) menunjukkan bahwa bentuk tolong menolong nampak terlihat mulai dari pembuatan 
pelaminan, namun tolong menolong tersebut sudah mulai memudar. Hal ini disebabkan banyaknya masyarakat yang 
lebih memilih untuk menyewa tenda pelaminan atau yang disebut dengan tenda jadi. Adapun implikasi dari adanya 
penyedia jasa pelaminan tersebut berakibat pada tolong menolong yang mulai memudar. Selain itu, penulis 
menemukan adanya nilai tolong menolong dalam proses pernikahan etnis bugis. Adapun nilai tersebut  meliputi (1) 
Nilai kekerabatan, (2) Status Sosial, (3) Penghargaan terhadap perempuan. Namun secara umum nilai tolong 
menolong dalam pernikahan etnis bugis mengandung nilai selaras (orientasi horizontal), nilai loyalitas (orientasi 
vertikal), nilai konformitas (sama rata sama rasa), dan nilai kebersamaan (saling tergantung) tradisi dalam proses 








Indonesia sebagai negara kepulauan 
memiliki banyak suku bangsa dengan 
budaya dan bahasa yang berbeda sekaligus 
memiliki kesamaan dalam budaya tolong 
menolong, seperti di Jawa budaya tolong 
menolong dikenal dengan istilah “sambatan” 
yaitu kegiatan tolong menolong dengan 
meminta bantuan warga masyarakat, di 
mana yang diminta adalah jiwa dan 
tenaganya untuk membantu orang yang 
meminta bantuan di mana tenaga sambatan 
merupakan tenaga sukarela dan tidak 
dibayar. (penelitian Sri Maryani dengan 
judul “Budaya Sambatan di Era 
Medernisasi” 2013 :2) Mengatakan bahwa 
bukan hanya dalam bidang pertanian, 
budaya tolong menolong yang sering disebut 
sebagai tolong menolong juga berlaku dalam 
kegiatan lain yakni dalam kegiatan 
pernikahan atau apabila ada yang 
mengalami musibah atau kematian, 
masyarakat akan dengan cepat membantu. 
Dalam pernikahan misalnya, pihak yang 
akan menyelenggarakan pesta pernikahan 
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cukup memberitahukan waktu pelaksanaan 
pernikahan maka masyarakat akan ikut 
membantu proses penyelenggaraan tersebut 
mulai dari membantu mempersiapkan 
tempat atau ikut dalam proses 
mempersiapkan makanan tanpa ada paksaan. 
Proses tolong menolong itu dilakukan tanpa 
mengharapakan imbalan atau upah dari 
pemilik pesta. 
Pernikahan adalah bersatunya dua 
entitas, laki-laki dan perempuan untuk 
menyatukan perbedaan  di antara keduanya. 
Menurut Daradjat (1995:37) dalam ajaran 
Islam, pernikahan mengahalalkan apa yang 
sebelumnya haram. Upacara pernikahan 
memiliki banyak ragam dan variasi menurut 
tradisi suku bangsa, agama, budaya, maupun 
kelas sosial. Penggunaan adat atau aturan 
tertentu kadang-kadang berkaitan dengan 
aturan atau hukum agama tertentu pula. 
Pengesahan secara hukum suatu pernikahan 
biasanya terjadi pada saat dokumen tertulis 
yang mencatatkan pernikahan ditanda-
tangani. Upacara pernikahan sendiri 
biasanya merupakan acara yang 
dilangsungkan untuk melakukan upacara 
berdasarkan adat-istiadat yang berlaku, dan 
kesempatan untuk merayakannya bersama 
teman dan keluarga. 
Pernikahan dalam suku Bugis 
dinamakan Mappabotting, berbeda dengan 
acara-acara pesta pernikahan yang 
berlangsung atau dilakukan di sebuah 
gedung. Mappabotting ini dilakukan apabila 
sudah ada persetujuan antara pihak laki-laki 
dan perempuan, dalam suku Bugis ini 
memiliki cerita yang sangat unik mengenai 
acara pernikahan. Sebelum pernikahan ada 
syarat yang dinamakan maddutta, madduta 
ini adalah pihak keluarga laki-laki melamar 
perempuan dengan adanya uang pannai 
untuk acara yang nantinya berlangsung di 
rumah perempuan. Madduta ini merupakan 
proses tawar-menawar yaitu seperti pembeli 
dengan penjual dalam sistem jual-beli. Bila 
mana sudah ditentukan waktu pernikahan, 
dua hari sebelum acara mappabotting ada 
juga yang dinamakan accado-cado. Yaitu 
semua keluarga berdatangan menyambut 
rasa kebahagiaan karena ada salah satu 
keluarganya akan melangsungkan 
pernikahan, Mereka kemudian saling 
bekerja sama dan tolong menolong  untuk 
kesiapan acara pernikahan. Menurut M. 
Basri (1996:78) adapun syarat pernikahan 
lainnya dalam suku Bugis yaitu 
mabbarasanji dan wenni appacingeng. 
Mabbarasanji adalah membacakan ayat 
barsanji, sedangkan appacingeng 
merupakan malam suci yang dimana anak 
yang akan melaksanakan pernikahan dihias 
dengan beberapa kosmetik tradisional. 
Prosesi pernikahan pada masyarakat 
Bugis cukup kompleks yang dipengaruhi 
oleh aturan adat dan agama. Pihak 
penyelenggara memerlukan banyak bantuan 
dalam rangka mematuhi kedua dasar aturan 
tersebut. Namun kenyataan menunjukkan 
bahwa seiring dengan perkembangan zaman, 
budaya tolong-menolong di dalam 
masyarakat bugis dapat dikatakan telah 
terkikis dan menuju ambang kepunahan.  
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan oleh penulis diketahui bahwa 
kegiatan tolong menolong pada masyarakat 
bugis di Kelurahan Boepinang Kecamatan 
Poleang  Kabupaten Bombana mulai 
memudar. Pada awalnya tradisi tolong 
menolong dalam perkawinan sangat kental 
dengan tolong menolong tanpa pamrih. 
Aktivitas tolong menolong antara kaum 
kerabat dalam penyelanggaraan perkawinan 
atau upacara-upacara adat lain spontan 
dilakukan tanpa permintaan dan tanpa 
pamrih untuk membantu seorang tetangga 
yang mengadakan suatu acara.  
 Lisani: Jurnal Kelisanan Sastra dan Budaya Vol.2, No. 2 Juli-Desember 2019: 1-10 3 
Eksistensi Nilai Tolong Menolong (Assitulu-
Tulungeng) pada Proses Pernikahan Etnis Bugis  
 
Muhammad Sabri, La Ode Dirman, Salniwati 
Kurangnya  tradisi tolong menolong 
menandakan melemahnya rasa persatuan 
dan kemanusiaan yang mulai hilang dalam 
diri masyarakat desa. Banyaknya pendatang 
di masyarakat membuat warga asli yang 
tumbuh besar di situ tidak mampu berbuat 
banyak karena jumlah mereka lebih sedikit, 
sehingga tradisi tolong menolong dalam 
perkawinan  kurang dilaksanakan lagi. Saat 
ini tolong menolong pada masyarakat Bugis 
di Kelurahan Boepinang Kecamatan 
Poleang lebih mengarah pada kegiatan balas 
membalas salah satu contoh pada 
pernikahan  di mana masyarakat yang hadir 
membantu mengharapkan balasan kelak di 
kemudian hari. Selain itu ditemukan adanya 
masyarakat yang menerima bayaran berupa 
uang dalam kegiatan pernikahan di 
Kecamatan Poleang Kabupaten Bombana. 
 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana bentuk-bentuk tolong 
menolong  pada proses pernikahan Etnis 
Bugis di Kelurahan Boepinang 
Kecamatan  Poleng Kabupaten 
Bombana? 
2. Bagaimana Implikasi  Tolong menolong 
pada proses pernikahan Etnis Bugis di 
Kelurahan Boepinang Kecamatan 
Poleang Kabupaten Bombana?  
3. Nilai-nilai apa saja yang terkandung 
dalam proses pernikahan Etnis Bugis di 
Kelurahan Boepinang Kecamatan  
Poleng Kabupaten Bombana? 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Tehnik Pengamatan (Observasi) 
Pengumpulan data 
menggunakan teknik pengamatan 
langsung di lapangan terhadap objek 
yang diteliti mengenai Eksistensi Nilai 
Tolong Menolong Pada Proses 
Pernikahan Etnis Bugis (Studi 
Kelurahan Boepinang Kecamatan 
Poleang Kabupaten Bombana).  
2. Wawancara 
Wawancara mendalam 
digunakan untuk memperoleh data 
mengenai Proses dan eksistensi nilai 
tolong menolong pada Eksistensi Nilai 
Tolong Menolong Pada Proses 
Pernikahan Etnis Bugis (Studi 
Kelurahan Boepinang Kecamatan 
Poleang Kabupaten Bombana). Tanya 
jawab dilakukan secara langsung 
dengan menggunakan pedoman 
wawancara.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi diperlukan untuk 
memperkuat data selama peroses 
penelitian. Dokumentasi dilakukan 
ketika sedang dalam proses wawancara 
sehingga dengan adanya dokumentasi 
semakin menguatkan data mengenai 
Eksistensi Nilai Tolong Menolong Pada 
Proses Pernikahan Etnis Bugis (Studi 
Kelurahan Boepinang Kecamatan 
Poleang Kabupaten Bombana).  
 
Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif dan interpretatif. Proses 
analisis dimaksudkan untuk 
mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan suatu uraian 
sehingga dihasilkan suatu temuan atau 
simpulan sejalan dengan tujuan penelitian. 
Proses analisis data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang diperoleh 
melalui berbagai sumber, yaitu wawancara, 
pengamatan dan perekaman dan catatan 
lapangan (Moleong, 2002: 190). Data yang 
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dikumpulkan dalam penelitian ini 
selanjutnya diolah dan dianalisis dengan 
menggunakan teknik deskriptif Kualitatif, 
yakni dengan menggambarkan data hasil 
penelitian secara sistematis yang kemudian 
dideskripsikan sehingga dapat ditarik 
kesimpulan untuk menjawab permasalahan 
penelitian ini. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Pernikahan Etnis Bugis 
Adapun proses pernikahan Etnis Bugis 
adalah sebagai berikut :  
1. Tahap Penjajakan (Mappese’-pese’)  
Tahap penjajakan ini dilakukan 
secara rahasia dan dilakukan oleh 
seseorang perempuan paruh baya, yang 
akan melakukan kunjungan kepada 
keluarga perempuan untuk mengetahui 
jati diri calon mempelai. Dari hasil 
penyelidikan, apabila diketahui calon 
mempelai belum ada yang meminang, 
maka tahap yang dilakukan selanjutnya 
adalah melakukan lamaran. Jika 
kemudian terjadi kesepakatan maka 
ditentukanlah waktu madduta mallino 
(duta resmi). 
Biasanya orang yang datang 
mammanu’-manu’ adalah orang yang 
datang tahap penjajakan supaya lebih 
mudah menghubungkan pembicaraan 
yang pertama dan kedua. Berdasarkan 
pembicaraan antara pammanu’-manu’ 
dengan orang tua calon perempuan, 
maka orang tua tersebut berjanji akan 
memberi tahukan kepada keluarga dari 
pihak laki-laki untuk datang kembali 
sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
2. Kunjungan Lamaran (Madduta)  
Pihak laki-laki mengirim utusan 
(keluarga atau orang kepercayaan) 
untuk menyampaikan lamaran. Pada 
proses pelamaran, biasanya orang tua 
laki-laki tidak terlibat dan pihak laki-
laki juga tidak ikut serta. Utusan disebut 
sebagai to madduta sedangkan pihak 
perempuan disebut sebagai to ridutai. 
To madduta harus berhati-hati, 
bijaksana dan pandai membawa diri 
agar kedua orang tua gadis tidak 
tersinggung. Proses pelamaran 
bertujuan untuk mengetahui bahwa 
perempuan yang dilamar sudah ada 
yang meminang atau tidak. Penentuan 
waktu perkawinan ditentukan oleh 
pihak perempuan setelah dirundingkan 
oleh keluarga perempuan. Mallino 
artinya terang-terangan mengatakan 
suatu yang tersembunyi. 
Tujuan memanggil keluarga 
berkumpul pada proses kumpul-kumpul 
keluarga untuk memberikan 
pertimbangan tentang hal-hal yang 
berhubungan dengan pelamaran. 
Setelah rombongan to madduta (utusan) 
datang, kemudian dijemput dan 
dipersilahkan duduk pada tempat yang 
telah disediakan. Dimulailah 
pembicaraan antara utusan dengan to 
riaddutai, kemudian pihak perempuan 
pertama mengangkat bicara, lalu pihak 
laki-laki mengutarakan maksud 
kedatangannya. 
3. Penerimaan lamaran (Mappettu ada)  
Mappettuada maksudnya kedua 
belah pihak bersama-sama mengikat 
janji yang kuat atas kesepakatan 
pembicaraan yang dirintis sebelumnya. 
Dalam acara ini akan dirundingkan dan 
diputuskan segala sesuatu yang 
bertalian dengan upacara perkawinan 
seperti tanra esso (penentuan hari), 
balanca (uang belanja)/doi menre (uang 
naik) dan sompa (emas kawin) dan lain-
lain. Apabila lamaran itu telah diterima 
oleh pihak keluarga gadis, untuk suatu 
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proses peminangan bagi orang 
kebanyakan, maka pada kesempatan itu 
juga kedua belah pihak membicarakan 
jumlah mas kawin (sompa) dan uang 
belanja (dui’ balanca) yang merupakan 
kewajiban pihak keluarga laki-laki 
untuk biaya pelaksanaan upacara/pesta 
perkawinan itu (Tang, 2009). 
4. Penyerahan uang belanja (Mappenre’ 
dui)  
Uang belanja atau dui mendre’ 
merupakan uang antaran yang harus 
diserahkan oleh keluarga laki-laki 
kepada keluarga perempuan sebagai 
biaya dari prosesi perkawinan. 
Penyerahan uang belanja ini juga 
menelan biaya yang banyak, dimana 
keluarga perempuan akan membuat 
persiapan yang besar untuk menyambut 
kedatangan rombongan calon mempelai 
laki-laki yang akan membawa uang 
antaran. Saat ini, ada beberapa orang 
yang sudah mulai meninggalkan proses 
ini, dimana hanya ada penyerahan oleh 
keluarga laki-laki kepada keluarga 
perempuan tanpa mengundang banyak 
orang dan melakukan penyambutan. Ini 
dilakukan untuk menghemat 
pengeluaran. Dalam masyarakat Bugis, 
proses ini disebut siponcing. 
Pada tahapan ini mengandung 
nilai ekonomi yang dimana dari 
pembahasan dan hasil wawancara 
menunjukan adanya penyerahan uang 
kepada pihak keluarga perempuan 
untuk persiapan pesta pernikahan yang 
jumlah uang tersebut sesuai dengan 
kesepakatan kedua belah pihak. 
5. Pesta (tudang botting)  
Setelah akad perkawinan 
berlangsung, biasanya diadakan acara 
resepsi (walimah) dimana semua tamu 
undangan hadir untuk memberikan doa 
restu dan sekaligus menjadi saksi atas 
Perkawinan kedua mempelai agar 
masyarakat tidak berburuk sangka 
ketika suatu saat melihat kedua 
mempelai bermesraan. Secara umum 
proses ini terbagi atas dua tahapan, 
antara lain: 
a. Upacara Sebelum Akad 
Perkawinan  
Tiga malam berturut-turut sebelum 
hari perkawinan calon pengantin 
mappasau (mandi uap), calon 
pengantin memakai bedak hitam 
yang terbuat dari beras ketan yang 
di sangrai sampai hangus yang 
dicampur dengan asam jawa dan 
jeruk nipis. Setelah acara mappasau 
(mandi uap), calon pengantin dirias 
untuk upacara mappacci atau 
tudang penni. 
Acara pernikahan secara simbolik 
menggunakan daun pacci (pacar), 
dimana setelah acara ini berarti 
calon mempelai telah siap dengan 
hati yang suci bersih serta ikhlas 
untuk memasuki alam rumah 
tangga, dengan membersihkan 
segalanya, termasuk: mappaccing 
ati (bersih hati),  mappaccing 
nawa-nawa (bersih fikiran), 
mappaccing pangkaukeng 
(bersih/baik tingkah 
laku/perbuatan), mappaccing ateka 
(bersih itikat). 
Setelah pelaksanaan acara 
mappacci, maka dilanjutkan dengan 
akad nikah (kalau belum 
melakukan akad nikah). Pada 
masyarakat Bugis kadang 
melaksanakan akad nikah sebelum 
acara perkawinan dilangsungkan 
yang disebut istilah kawissoro. 
Kalau sudah melaksanakan 
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kawissoro hanya diantar untuk 
melaksanakan acara mappasilukang 
dan makkarawa yang dipimpin oleh 
indo botting. Pada acara resepsi 
sebelum tamu datang, akan 
diadakan penyelenggaraan upacara 
khatam Al-Qur’an 
(mappanretemme). Pada acara 
resepsi juga akan ditampilkan acara 
hiburan (musik) untuk menghibur 
para tamu yang datang. 
b. Pertemuan Resmi Setelah 
Perkawinan. 
Setelah pesta selesai, maka akan 
diadakan acara menginap tiga 
malam, dimana perempuan 
menginap di rumah laki-laki. Saat 
ini tiga malam masa menginap 
dipersingkat mejadi satu malam. 
Setelah acara ini selesai, maka  
dilanjutkan dengan siara kubur. 
Prosesi ini ditutup dengan acara 
massitabaiseng atau pertemuan 
antara mertua dengan mertua. 
Pada acara resepsi ada yang 
dinamakan dengan ana botting, hal 
ini dinilai mempunyai andil 
sehingga merupakan sesuatu yang 
tidak terpisahkan pada masyarakat 
Bugis. Sebenarnya pada masyarakat 
Bugis, ana botting tidak dikenal 
dalam sejarah, dalam setiap 
perkawinan kedua mempelai diapit 
oleh balibotting dan passepik yang 
bertugas untuk mendampingi 
pengantin di pelaminan. Ana 
botting dalam perkawinan 
merupakan perilaku sosial yang 
mengandung nilai-nilai 
kemanusiaan dan merupakan ciri 
khas kebudayaan masyarakat Bugis 
pada umumnya dan orang Bugis 
pada khususnya, karena 
kebudayaan menunjuk kepada 
berbagai aspek kehidupan yang 
meliputi cara-cara berlaku, 
kepercayaan dan sikap-sikap serta 
hasil kegiatan manusia yang khas 
untuk suatu masyarakat satu 
kelompok penduduk tertentu.  
 
Eksistensi Nilai Tolong Menolong Pada 
Proses Pernikahan Etni Bugis 
Tolong-menolong terwujud sebagai 
sistem ide. Tatanan nilai yang mencakup  
1. Nilai selaras (orientasi horizontal), 
merupakan bentuk perbuatan yang baik 
berdasarkan aturan-aturan yang berlaku 
demi kelangsungan hidup dalam 
bermayarakat. Hal tersebut juga 
dilakukan dalam masyarakat bugis 
dalam kaitannya dengan tolong 
menolong. 
2. Nilai loyalitas (orientasi vertikal), 
Dalam hubungannya dengan manusia  
selalu hidup bersama, sangat 
dipengaruhi oleh apa yang disebut 
dengan loyalitas sosial. 
Dorongan  manusia untuk hidup selalu 
berkelompok, loyalitas sosial itu  dibina 
sejak lahir sampai usia yang tidak dapat 
ditentukan. Loyalitas sosial akan selalu 
menampakan dirinya dalam berbagai 
bentuk. Nilai loyalitas adalah  sebagai 
pengabdian atau senang memberi dan 
menerima kepada 
seseorang,  kelompok  atau  masyarakat 
yang menyebabkan  adanya hubungan 
timbal balik yang harmonis. Loyalitas 
sosial sebagai produk dari proses 
sosialisasi tumbuh seirama dengan 
perkembangan tingkah laku kelompok. 
Orang yang setia akan selalu saling 
memenuhi harapan-harapan kedua belah 
pihak. Langgengnya sebuah rumah 
tangga antara suami dengan isteri saling 
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memenuhi harapan harapan dengan 
baik. Demikian pula antara perusahaan 
dengan konsumen harus ada loyalitas. 
3. Nilai konformitas (sama rata-sama 
rasa). konformitas sebagai suatu bentuk 
pengaruh sosial di mana individu 
mengubah sikap dan tingkah lakunya 
agar sesuai dengan norma sosial. Selain 
itu konformitas merupakan sikap 
sukarela sebagai tendensi keyakinan 
yang ditunjukkan melalui perilaku 
dengan tujuan penyesuaian diri terhadap 
individu lain.  
4. Nilai kebersamaan (saling tergantung 
antar sesama) dalam manusia akan 
selalu berkelompok dan bermasyarakat 
dalam menjalani kehidupannya. 
Manusia yang hidup berkelompok atau 
bermasyarakat  juga tidak akan dapat 
hidup dengan sempurna jika tidak 
dilandaskan pada nila-nilai 
kebersamaan untuk saling berbagi, 
begitu juga halnya dalam kegiatan 
tolong menolong pada pernikahan etnis 
Bugis. 
 
Secara keseluruhan nilai yang 
mendasari eksistensi assitulung-tulungéng 
meliputi dua nilai sosial budaya masyarakat 
Bugis yang disebut situru’ dan siturungéng. 
Nilai budaya tersebut kemudian diperkuat 
oleh budaya agama Islam yang mereka anut 
sejak lama. Nilai-nilai budaya merupakan 
nilai-nilai yang disepakati dan tertanam 
dalam suatu masyarakat, lingkup organisasi, 
lingkungan masyarakat, yang mengakar 
pada suatu kebiasaan, kepercayaan (believe), 
symbol-simbol, dengan karakteristik tertentu 
yang dapat dibedakan satu dan lainnya 
sebagai acuan prilaku dan tanggapan atas 
apa yang akan terjadi atau sedang terjadi. 
Eksistensi tolong-menolong 
(assitulung-tulungéng) yang berupa 
penyediaan bahan makanan (mappusara), 
pembuatan tempat pesta pernikahan 
(massarapo), dan proses penyatuan antara 
laki-laki dan perempuan termasuk 
penyatuan keluarga (mappasilorongéng) 
dalam prosesi pernikahan masyarakat Bugis 
merupakan perwujudan hasil sosialisasi 
nilai-nilai situru’ dan siturungéng yang telah 
lama eksis dalam lingkungan masyarakat 
Bugis di Kelurahan Boepinang. Selanjutnya 
eksistensi dari kedua nilai tersebut sangat 
dipengaruhi oleh eksistensi filosofi rebb 
sipatokkong dan mali siparappe sebagai 
asumsi dasar dari budaya assitulu-
tulungéng, serta yang tidak kalah pentingnya 
adalah ajaran agama yang tertuang dalam 
Al-Quran dan Hadist. 
 
Bentuk-Bentuk Tolong menolong Pada 
Proses Pernikahan Etnis Bugis 
Manusia sebagai mahluk sosial tidak 
dapat hidup sendiri, melainkan memerlukan 
orang lain dalam berbagai hal, seperti 
bergaul, bekerja, tolong menolong, kerja 
bakti, keamanan, dan lain-lain. Kerjasama 
yang dilakukan secara bersama-sama 
disebut sebagai tolong menolong, akhirnya 
menjadi strategi dalam pola hidup bersama 
yang saling meringankan beban masing-
masing pekerjaan. Adanya kerjasama 
semacam ini merupakan suatu bukti adanya 
keselarasan hidup antar sesama bagi 
komunitas, terutama yang masih 
menghormati dan menjalankan nilai-nilai 
kehidupan, yang biasanya dilakukan oleh 
komunitas per Kecamatan  atau komunitas 
tradisional. Tetapi tidak menuntup 
kemungkinan bahwa komunitas masyarakat 
yang berada di perkotaan juga dalam 
beberapa hal tertentu memerlukan semangat 
tolong menolong. Tolong menolong sebagai 
bentuk solidaritas sosial, terbentuk karena 
adanya bantuan dari pihak lain, untuk 
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kepentingan pribadi ataupun kepentingan 
kelompok, sehingga di dalamnya terdapat 
sikap loyal dari setiap warga sebagai satu 
kesatuan. 
 
Nilai Tolong-Menolong Pernikahan Etnis 
Bugis  
Dalam proses perkawinan masyarakat 
Bugis di Kelurahan Boepinang Kecamatan 
Poleang Kabupaten Bomabana penulis 
melihat ada nilai yang terkandung dalam 
setiap prosesi, antara lain: 
a. Nilai kekerabatan 
Nilai  kekerabatan adalah serangkaian 
aturan yang mengatur penggolongan orang-
orang sekerabat. Hal ini mencakup berbagai 
tingkat hak dan kewajiban diantara orang-
orang sekerabat yang membedakan 
hubungan mereka dan orang-orang yang 
tidak tergolong sebagai kerabat. Kelompok 
kekerabatan yang terkecil adalah sejumlah 
orang yang dapat dihubungkan satu sama 
lainnya melalui hubungan darah yang 
bersumber dari orang tua atau leluhur yang 
sama. Di samping itu, adapula orang yang 
mempunyai hubungan sekerabat karena 
adanya hubungan perkawinan.  Adanya 
perkawinan di setiap daerah akan 
membentuk suatu sistem kekerabatan dan 
masing-masing daerah memiliki budaya 
kekerabatan yang berbeda-beda. 
 
b. Status Sosial 
Status sosial sangat dipengaruhi oleh 
masyarakat Bugis dalam melangsungkan 
pernikahan hal ini juga ada kaitannya 
dengan unag pania, adapun yang 
menentukan status sosial tersebut 
diantaranya Keturunan, Bangsawan, 
Pendidikan, Status ekonomi, Kondisi Fisik,  
Pekerjaan,  pakaian, dan perhiasan. Pakaian 
dan perhiasan tersebut biasaya diserahakan 
saat pengantaran calon mempelai pria 
kepada calon mempelai perempuan dalam 
pemberian pakaian dan perhiasan tersebut 
harus lengkap dari kepala sampai kaki, salah 
satunya adalah anting, kalung, cincing, 
pakaian berupa baju dan juga pakaian 
dalam, sepatu dan atau sandal, dan 
sebagainya. 
 
c. Penghargaan terhadap perempuan 
Mahar dalam pernikahan Bugis terdiri 
dari dua jenis uang serahan, yakni serahan 
mahar (sompa) dan uang belanja, dan 
besaran masing-masing uang serahan 
tersebut memiliki makna yang berbeda. 
Mahar atau sompa dinyatakan dalam 
sejumlah nilai perlambang tukar tertentu 
yang tidak berlaku lagi secara nominal dan 
tidak mempunyai nelai yang dapat 
dibandingkan dengan nilai uang yang 
berlaku sekarang. Pelaksanaan pernikahan 
etnis Bugis di Kecamatan Poleang 
Kelurahan Boepinang terdapat dua jenis 
Sompa yaituh sompa dalam bentuk uang dan 
sompa dalam bentuk harta atau tanah yang 
harus diberikan kepada calon mempelai 
wanita, mahar (sompa) dalam bentuk uang 
dan mahar harta bendah atau tanah secara 
umum ditentukan sesuai dengan kesepakan 
kedua belah pihak, dalam setiap proses 
pernikahan etnis Bugis mahar dalam bentuk 
tanah tidak pernah ditentukan barapa luas 
tanah yang diberikan kepada calon 
mempelai pengantin perempuan. 
 
d. Gotong royong 
Gotong royong saling membantu adalah 
melakukan kegiatan membantu individu lain 
tanpa mengharap-kan balasan, seperti 
kematian, sakit, dan musibah lainnya. 
Gotong royong saling membantu bisa saja 
berupa barang yang bermakna religius 
(zakat, sedekah dan sebagainya.). Adapun 
gotong royong kerja bakti yakni tolong 
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menolong yang dilakukan oleh anggota 
masyarakat dalam usaha untuk kepentingan 
bersama, seperti untuk kebersihan kampung 
atau desa, upacara yang berkaitan dengan 
keagamaan di kampung, mendirikan masjid, 
dan memperbaiki jalan desa dan proses 
perkanikahan. Namun dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh penulis nilai gotong 
royong dalam proses pernikahan etnis Bugis 
di Kelurahan Boeping kini mulai terkikis 
atau memudar dikarenakan modernisasi dan 
teknologi yang mana kegiatan gotong 
royong tersebut kurang masyarakat yang 
hadir membantu  pada pelaksanaan 
pernikahan etnis Bugis. 
 
Implikasi Tolong Menolong Pada 
Pernikahan Etnis Bugis 
Implikasi  tolong menolong pada 
Penikahan Etnis Bugis sangat dipengaruhi 
oleh kondisi ekonomi, sosial, dan fisik. 
Tolong menolong yang dipengaruhi oleh 
kondisi ekonomi dan sosial dapat terlihat 
seperti apa, yang terdapat di Kelurahan 
Boepinang Kecamatan Poleng Kabupaten 
Bombana, dimana peran masyarakatnya 
dalam kehidupan sehari-hari dipengaruhi 
oleh beberapa dorongan dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya seperti kebutuhan 
makan, dan lain-lain.  
Salah satu implikasi tolong menolong 
di kelurahan Boepinang adalah sebagai 
berikut. 
5. Implikasi tolong menolong memberikan 
pengaruh pada ekonomi, yang 
bedampak pada pemaknaan tolong 
menolong, sebab tolong menolong 
sebagai balas jasa atau bagian dari 
sukarela ternyata mulai dipengaruhi 
juga oleh adanya segala sesuatu yang 
dianggap bernilai oleh uang yang 
selanjutnya mempengaruhi 
perekonomian masyarakat dan 
mengubah makna tolong menolong 
kerjasama menjadi tolong menolong 
balas jasa.  
6. Implikasi dari tolong menolong pada 
pernikahan etnis Bugis tidak  hanya 
pada ekonomi melainkan pada kondisi 
sosial yang dimana dahulunya tolong 
menolong pada pernikahan 
dilaksanakan dengan suka rela tanpa 
mengharapkan bantuan atau balasan 




Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh penulis terkait dengan 
eksistensi nilai tolong menolong pada proses 
pernikahan Etnis Bugis Studi Kelurahan 
Boepinang Kecamatan Poleang Kabupaten 
Bombana menunjukkan bahwa bahwa 
bentuk tolong menolong pada pernikahan 
etnis bugis yang ditemukan dalam penelitian 
ini adalah (1) penyediaan bahan makanan 
(memasak) (2). pembuatan pelaminan (3). 
Iris-iris daging (4). Pembagian undangan (5) 
Cuci piring (6) menyediakan kayu bakar, 
namun tolong menolong tersebut sudah 
mulai memudar, hal ini dikarekan 
banyaknya masyarkat yang lebih memilih 
yang intens dengan menyewah penyedia jasa 
pelaminan. Sehingga implikasi dari adanya 
penyedia jasa pelaminan tersebut berakibat 
pada tolong menolong yang mulai memudar 
yang memberikan pengaruh ekonomi dan 
kondisi sosial. Selain itu penulis temukan 
adanya nilai tolong menolong dalam proses 
pernikahan etnis bugis adapun nilai tolong 
menolong tersebut  adalah (1) Nilai 
kekerabatan, (2) Status Sosial, (3) 
Penghargaan terhadap perempuan, (4)  
Gotong Royong. Untuk prose pernikahan 
sendiri terdapat beberapa tahapan dan masih 
di pertahankan sampai hari ini salah satu 
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proses pernikahan etnis bugis adalah Tahap 
Penjajakan (Mappese’-pese’), Kunjungan 
Lamaran (Madduta), Penerimaan lamaran 
(Mappettu ada), Penyerahan uang belanja 
(Mappenre’ dui), Pesta (tudang botting)  
tradisi dalam proses penikahan tersebut 
masih di pertahankan oleh masyarakat bugis 
di Kelurahan Boeping Kecamatan Poleang 
Kabupaten Bombana.  
 
Saran  
Dari kesimpulan di atas maka penulis 
menyarankan bagi : 
1. Pemerintah Kecamatan Poleang  
khusunya Kelurahan Boepinang untuk 
melakukan upaya pembinaan dan 
pelestarian kembali tolong menolong 
pada pernikahan etnis Bugis.  
2. Bagi masyarakat agar kiranya nilai-nilai 
kearifan lokal dalam tolong menolong 
sudah sepatutnya didorong dan di 
kembangkan untuk tetap berkembang. 
Tolong menolong pada masyarakat 
sarat dengan muatan lokal harus 
dipandang dalam perspektif kultural 
tetap berjalan dan berkembang secara 
dinamis dalam kebudayaan masyarakat.  
3. Semoga dengan adanya penelitian yang 
termuat dalam  karya tulis ini, dapat 
menjadi tambahan referensi, dan bahan 
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